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ABSTRACT
Saifullah. 1305101050086.
Pengaruh Dosis Kompos Limbah Media Jamur Merang dan
Defoliasi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.
Moench), dibawah bimbingan Erida Nurahmi sebagai pembimbing utama dan Marai





Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) atau yang lebih  dikenal  dengan  
sebutan  kacang  arab  atau  ladyâ€™s finger  (jemari  putri), merupakan tanaman yang belum
terlalu populer di Indonesia. Tanaman ini banyak  ditanam  di Philipina, Malaysia,
Thailand, dan Vietnam. Bagian tanaman okra yang dibuat sayur adalah buahnya, buah okra
sangat baik di konsumsi baik untuk sayur maupun sebagai obat karena memiliki banyak
manfaat. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Sektor Timur, dan Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darusalam Banda Aceh,
yang berlangsung dari bulan Mei sampai dengan September 2017. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh dosis kompos limbah mediah jamur merang dan
defoliasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra.
Penelitian ini, menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan 2
perlakuan yaitu dosis kompos limbah media jamur merang dengan 4 taraf yaitu 0, 10, 20
dan 30 ton ha
-1
, defoliasi terdiri dari 2 taraf, yaitu tanpa defoliasi dan defoliasi. Parameter 
yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter pangkal batang, berat berangkasan basah
tanaman, panjang, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, panjang buah per
tanaman, dan indeks panen. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Dosis kompos limbah media jamur
merang 30 ton ha
-1
 lebih baik dari pada dosis kompos lainnya untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman okra, walaupun pada beberapa parameter lainya berbeda
tidak nyata. Perlakuan defoliasi okra terbaik dijumpai pada perlakuan tanpa defoliasi. Hal
ini terlihat pada beberapa parameter yaitu diameter pangkal batang umur 60 HST, berat
berangkasan basah tanaman , jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman. 
Namun untuk tinggi tanaman umur 45 dan 60 HST, diameter batang 45 HST dan panjang
buah per tanaman terbaik dijumpai pada perlakuan defoliasi. 
 
Perlakuan defoliasi hanya berinteraksi dengan pemberian dosis kompos limbah 
media jamur merang 30 ton ha
-1
 pada parameter diameter batang umur 60 HST. Sedangkan 
pada perameter lainya terdapat interaksi yang tidak nyata antara perlakuan defoliasi dan
semua dosis kompos limbah media jamur merang. Hal ini memberikan indikasi bahwa
perlakuan defoliasi tidak memberi respon terhadap pemberian dosis kompos limbah media
jamur merang. 
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